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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran matematika di sekolah dasar seharusnya menarik dan mudah dipahami siswa, sehingga siswa sekolah dasar menyukai dan menyenangi matematika. Oleh karena konsep dasar matematika bersifat abstrak, maka untuk memudahkan siswa yang berusia antara 7-12 tahun dalam belajar matematika perlu bantuan benda-benda konkret dan peristiwa nyata, yang diakui oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari yang sangat erat dengan aspek kehidupan. Sebagai contoh, siswa membeli sesuatu yang lebih dari satu, yang ada hubungannya dengan operasi perkalian. 

Berdasarkan pengalaman mengajar guru kelas III MI Al-Khaeriyah Kepandean  bahwa 50 % dari 30 siswa kelas III masih belum dapat menyelesaikan soal perkalian dengan baik. Hasil pembelajaran matematika semester Ganjil Tahun 2014 yang lalu memiliki rata-rata nilai 57 dengan nilai kriteria ketuntasan minimal 60.
Berdasarkan hasil tersebut, maka matematika dipandang sebagai mata pelajaran sulit, sehingga nilai rata-rata prestasi sangat rendah. Jika dibandingkan dengan pelajaran yang lain, maka sebagai guru agar mampu melaksanakan pembelajaran matematika dengan baik perlu latihan membuat serta mengembangkan alat peraga, sehingga ketika mengajar dalam menanamkan konsep baru mudah dipahami dan diingat oleh siswa, sehingga proses penyajian materi menjadi efektif dan efisien. Selain itu guru juga harus memberi motivasi siswa untuk mempelajari materi itu. 

Untuk memberikan pemahaman mengenai konsep perkalian pada umumnya guru  menerapkan metode drill atau metode latihan untuk memantapkan hasil belajar siswa. Melalui metode drill ini siswa dilatih untuk menghafal hasil kali perkalian dasar, tetapi kita tidak tahu berapa lamanya siswa dapat mengingat angka-angka hasil perkalian. 

Dalam mempelajari konsep matematika kemampuan mengingat sangat diperlukan karena dapat memengaruhi hasil belajar siswa. Selain itu untuk menanamkan konsep perkalian pada pokok bahasan ini perlu suatu perlakuan yang dapat membantu siswa agar dapat mengingat hasil perkalian sehingga siswa dapat mencapai hasil yang maksimal, tetapi ada kemungkinan penyebab “lupa” dari siswa pada hasil perkalian antara lain : kemampuan daya ingat siswa, penggunaan alat peraga yang kurang maksimal, kurang terlibatnya siswa dalam proses pembelajaran, serta kurangnya kemampuan guru untuk melibatkan siswa dalam proses kegiatan belajar dan mengajar, sehingga proses kegiatan belajar mengajar kurang bermakna. 
Berawal dari kekurangan di atas kiranya dengan melibatkan siswa secara kelompok dalam proses pembelajaran melalui pembuatan dan penggunaan kartu bilangan secara kelompok dapat membuat pembelajaran menjadi menarik dan bermakna. Melalui pembelajaran kooperatif seperti ini siswa diajak aktif dalam pembelajaran metode Jigsaw. Satu siswa dengan yang lainnya dapat saling membantu dalam memahami konsep perkalian. Oleh karena itu guna mengatasi permasalahan di atas peneliti mengajukan judul Upaya Meningkatkan Keterampilan Berhitung Siswa Kelas III MI Al-Khaeriyah Kepandean melalui Penerapan Model pembelajaran Kooperatif Metode Jigsaw dengan memanfaatkan Kartu Bilangan pada Pokok Bahasan Perkalian.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas diidentifikasi permasalahan terkait dengan pembelajaran matematika diantaranya :

1. Mata pelajaran matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakutkan.

2. Masih banyak siswa yang belum hafal perkalian.

3. Pembelajaran matematika kurang melibatkan siswa aktif.

4. Suasana belajar monoton dan menjenuhkan.

5. Hasil belajar matematika masih rendah.

6. Guru kurang memanfaatkan alat peraga untuk memancing minat siswa untuk belajar matematika.
C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut, “Apakah melalui implementasi pembelajaran kooperatif metode jigsaw dengan memanfaatkan kartu bilangan dapat meningkatkan keterampilan berhitung siswa Kelas III MI Al-Khaeriyah Kepandean  pada pokok bahasan perkalian?” 
D. Batasan Masalah 
Guna memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas serta untuk menghindari persepsi yang berbeda tentang judul di atas maka perlu kiranya dijelaskan beberapa hal berikut yaitu :

1. Keterampilan berhitung artinya kemampuan dalam menggunakan operasi hitung dalam matematika. Dalam penelitian ini keterampilan berhitung yang dimaksud adalah perkalian. 

2. Pembelajaran kooperatif adalah strategi belajar mengajar yang bermanfaat dengan jalan mengelompokkan siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda ke dalam kelompok kecil. 

3. Kartu bilangan Kartu : kertas tebal yang berbentuk persegi panjang (tetapi dapat di bentuk sesuai dengan kebutuhan bilangan). Kartu bilangan artinya kertas tebal yang dibentuk sesuai dengan kebutuhan, dalam hal ini berbentuk bunga dengan jumlah kelompoknya 10 buah bagian kelopak bunga berisi noktah-noktah yang mewakili bilangan yang dikalikan. 

Berdasarkan perumusan masalah di atas dan untuk mengatasi kesulitan siswa menguasai konsep perkalian dalam penelitian tindakan kelas ini digunakan model pembelajaran kooperatif jenis jigsaw. Model ini menekankan pada kerjasama kelompok sehingga semua siswa terlibat dalam pembelajaran dan diharapkan melalui model pembelajaran ini siswa dapat menyenangi mata pelajaran matematika yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan keterampilan berhitung siswa Kelas III MI Al-Khaeriyah Kepandean Kecamatan Ciruas melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan memanfaatkan kartu bilangan pada pokok bahasan perkalian. 

F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagi : 

1. Bagi Siswa 
a. Siswa dapat meningkatkan keterampilan dalam menyelesaikan soal-soal yang mengoperasikan perkalian baik pelajaran matematika maupun pelajaran yang lain. 

b. Siswa dapat menghilangkan image tentang sulitnya belajar matematika. 

c. Siswa akan lebih termotivasi belajar matematika. 

2. Bagi Guru 
a. Guru dapat lebih cepat mengetahui kesulitan belajar siswa. 

b. Menambah kreatifitas guru untuk menerapkan pembelajaran yang bervariasi. 

c. Menambah wawasan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajran bagi siswa. 

3. Sekolah 
Sebagai  landasan  bagi sekolah untuk mencari dan mengembangkan model-

model pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dan menyenangkan.

G. Sistematika Pembahasan 
Laporan penulisan skripsi ini menggunakan sistematika yang terdiri dari lima Bab yaitu : 

Bab Kesatu merupakan bab pendahuluan, berisi tentang : latar belakang permasalahan, identifikasi masalah, perumusan masalah, pemecahan masalah , tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan laporan. 

Bab Kedua Kajian Teoritis, Kerangka Berpikir dan Pengajuan hipotesis, meliputi Kajian teoritik, hasil-hasil penelitian yang relevan, kerangka berpikir dan hipotesis penelitian.
Bab Ketiga Metode penelitian meliputi; pendekatan penelitian, kancah penelitian, subyek penelitian, pengumpulan data, indicator kinerja, analisis data, dan prosedur penelitian. 

Bab Keempat Hasil penelitian dan pembahasan berisi dessskripsi hasil penelitian dan pembahasan  

Bab Kelima Penutup berisi tentang simpulan dan saran-saran. 
BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw
1. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif adalah strategi belajar mengajar yang bermanfaat dengan jalan mengelompokkan siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda ke dalam kelompok kecil. Dalam pembelajaran kooperatif siswa dibagi menjadi beberapa kelompok tiap kelompok terdiri dari 4 – 5 siswa. 

Dengan mengerjakan soal atau masalah berarti ada satu tugas yang harus mereka selesaikan dengan demikian siswa akan ditingkatkan belajarnya. Dalam pembelajaran kooperatif dilaksanakan beberapa tahap yaitu persiapan, presentasi bahan evaluasi penghargaan kelompok menghitung skor. 

Agar pembelajaran kooperatif dapat berjalan dengan efektif maka perlu ditanamkan unsur-unsur pada siswa, yaitu: 

a. para siswa akan diberi evaluasi/penghargaan, dan 

b. para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka bekerja bersama untuk kepentingan bersama, tanggung jawab, tujuan yang sama dan membagi tugas yang sama. 

Teori motivasi  adalah teori yang mendasari pembelajaran kooperatif siswa yang bekerja dalam kelompok kooperatif belajar lebih banyak daripada kelas yang diorganisir seperti tradisional
. 
Menurut teori motivasi, motivasi siswa dalam pembelajaran kooperatif terutama terletak pada bagaimana bentuk struktur pencapaian saat siswa melaksanakan kegiatan.

Terdapat 3 struktur pencapaian tujuan sebagai berikut: 

a. Kooperatif, setiap upaya berorientasi pada tujuan tiap individu menyumbang pencapaian individu lain. Siswa yakin bahwa tujuan mereka akan tercapai jika dan hanya jika siswa lain mencapai tujuan tersebut. 
b. Kompetitif, setiap upaya berorientasi pada tujuan tiap individu membuat frustasi pencapaian tujuan individu lain. Siswa yakin bahwa tujuan mereka akan tercapai jika dan hanya jika siswa lain mencapai tujuan tersebut. 
c. Individualistik, tujuan tiap individu tidak memiliki konsekuensi terhadap pencapaian tujuan individu lain. Siswa meyakini upaya mereka sendiri untuk mencapai tujuan. 

Berdasarkan teori motivasi tersebut struktur pencapaian tujuan kooperatif menciptakan situasi dimana keberhasilan individu dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. Manfaat Pembelajaran Kooperatif bagi siswa adalah sebagai berikut. 

a. Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas. 

b. Rasa harga diri lebih tinggi. 

c. Memperbaiki kehadiran. 

d. Angka putus sekolah lebih rendah. 

e. Penemuan perbedaan individu menjadi lebih besar. 

f. Perilaku mengganggu lebih rendah. 

g. Konflik antara pribadi berkurang. 

h. Sikap apatis berkurang. 

i. Pemahaman lebih mendalam. 

j. Motivasi lebih besar. 

k. Hasil belajar lebih tinggi. 
l. Retensi lebih lama. 
m. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi. 

2. Metode Pembelajaran Model Jigsaw

Menurut Nurhadi, teknik mengajar dengan strategi jigsaw dikembangkan dan diuji oleh Aronson di Universitas Texas sebagai metode coperative learning. Jigsaw merupakan suatu metode dengan cara membentuk beberapa tim atau kelompok yang saling berbagi sehingga metode ini juga bisa diartikan sebagai model tim ahli atau kelompok pakar
.

Jigsaw ini diterapkan dalam pembelajaran oleh Slavin di Universitas John Hopkins dengan cara siswa dibagi berkelompok yang terdiri dari lima atau enam anggota kelompok belajar heterogen. Materi yang diberikan pada siswa berbentuk teks atau tertulis. Setiap anggota bertanggung jawab untuk mempelajari bagian tertentu bahan yang berikan. Dalam teknik ini, guru memperhatikan latar belakang siswa, dan membantu siswa mengaktifkan skema  ini agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. Siswa bekerja dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong, dan banyak kesempatan untuk mengelola informasi
.

Menurut Budi Astuti, pembelajaran model jigsaw adalah bentuk kerja kelompok dalam proses pembelajaran. Pembelajaran model jigsaw merupakan model pembalelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok kecil yang memiliki kemampuan yang berbeda
.

Menurut Rusman model pembelajaran jigsaw ini dikenal juga dengan kooperatif para ahli. Karena anggota setiap kelompok dihadapkan pada permasalahan yang berbeda. Namun, permasalahan yang dihadapi setiap kelompok sama, kita sebut sebagai team ahli yang bertugas membahas permasalahan yang dihadapi
. 

Jadi yang dimaksud dengan pembelajaran model jigsaw adalah “Kegiatan untuk mencapai tujuan intruksional, yang dimana dalam pelaksanaan kegiatan belajarnya siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang memiliki kemampuan berbeda, dan setiap anggota bertanggung jawab atas tugas atau materi yang didapatnya dan saling bekerja sama dalam memahami tugas atau materi yang diberikan.”
a. Sejarah Metode pembelajaran Model Jigsaw
Teori yeng melandasi pembelajaran kooperatif jigsaw adalah teori konstruktivisme. Pada dasarnya pendekatan teori konstruktifisme dalam belajar adalah suatu pendekatan di mana sisiwa secara individu menemukan dan mentranseformasikan imformasi yang kompleks, memeriksa imformasi dengan aturan yang dan merivisinya bila perlu (soejadi dalam teti sobri,2006. 15). Menurut Slavin (2007), pembelajaran kooperatif menggalakan siswa berinteraksi secara aktif dan positif dalam kelompok. Ini membolehkan poertukaran ide dan pemeriksaaan ide sendiri dalam suasana yang tidak terancam, sesuai dengan falsafah konstruktivisme. Dengan demikian, pendidikan hendaknya mampu menggkondisikan dan memberikan dorongan untuk dapat mengoptimalkan dan membangkitkan potensi siswa, menumbuhkan aktifitas dan daya cipta kreativitas sehingga akan menjamin terjadinya dinamika di dalam proses pemebelajaran. Dalam teori konstruktivisme ini lebih mengutamakan pada pembelajaran siswa yang dihadapkan masalah-masalah komplek untuk di cari solusinya, selanjutnya menemukan bagian-bagian yang lebih sederhana dan keterampiulan yang diharapkan. Model pembelajaran ini dikembangkan dari teori belajar konstruktivisme yang lahir dari gagasan Piaget dan Vygotsky. Berdasarkan penelitian Piaget yang pertama dikemukakan bahwa pengetahuan itu dibangun dalam pikiran anak (Ratna, 1988: 181).

Dalam model pemebelajaran kooperatif ini guru berpesan sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubungan ke arah pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri. Guru tidak hanya memberikan penegtahuan pada siswa, tetapi harus juga membangun dalam pikirannya. Siswa mempunya kesempatan untuk mendapatkan pengetahuan langsung dalam menerapkan ide-ide meraka, ini merupakan kesempatan bagi siswa untuk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri.
Piaget dan Vygotsky mengemukakan adanya hakikat sosial dari sebuah proses belajar dan juga mengemukakan tentang penggunaan kelompok-kelompok belajara dengan kemapuan anggota-anggotanya yang beragam sehingga terjadi perubahan konseptual. Piaget menekankan bahwa belajar adalah sebuah proses aktif dan pengetahuan disususn dalam pemikiran siswa. Oleh karena itu, belajar adalah tindakan kreatif di mana konsef dan kesan dibentuk dengan memikirkan objek dan peristiwa serta berraksi dengan objek dan peristiwa tersebut.

b. Karakteristik Metode pembelajaran Model Jigsaw
Pembelajaran dengan pendekatan tipe jigsaw mempunyai karakteristik sebagai berikut :
Pembelajaran dilaksanakan  dalam konteks  autentik, yaitu  pembelajaran yang diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan nyata atau pembelajaran yang dilaksanakan dalam kehidupan yang alamiah (Learning in real life setting) 

· Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning);

· Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna kepada siswa (learning by doing) ;

· Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi saling mengoreksi antar teman (learning in a group) ;

· Pembelajaran dilaksanakan untuk menciptakan kebersamaan, bekerjasama, dan saling memahami antar yang satu dengan yang lain secara mendalam (learning to knoe each other deeply) ;

· Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatuf, produktif, dan mementingkan kerjasama (learning to ask, to inquiry, to work together);

· Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan (learning as an enjoy activity).

Secara sederhana Nurhadi mendeskripsikan karakteristik pembelajaran konstektual dengan cara menderetkan sepuluh kata kunci yaitu :

a. Kerjasama

b. Saling menunjang

c. Menyenangkan, tidak membosankan

d. Belajar dengan gairah

e. Pembelajaran terintegrasi

f. Menggunakan berbagai sumber

g. Siswa aktif

h. Sharing dengan teman

i. Siswa kritis

j. Guru Kreatif

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode pembelajaran Model Jigsaw
1. Keunggulan:

a. Kelompok kecil memberikan dukungan sosial untuk belajar matematika.
b. Ruang lingkup dipenuhi ide-ide yang bermanfaat dan menarik untuk di diskusikan.
c. Meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pemahaman pembelajaran materi untuk dirinya sendiri dan orang lain.
d. Meningkatkan kerja sama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang di tugaskan.
e. Meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan bersosialisasi untuk pengalaman belajar dan pembinaan perkembangan mental dan emosional para siswa.
f. Meningkatkan kreatifitas siswa dalam berfikir kritis dan meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah yang di hadapi.
g. Melatih keberanian dan tanggung jawab siswa untuk mengajarkan materi yang telah ia dapat kepada anggota kelompok lain.
h. Masalah matematika cocok untuk diskusi kelompok, sebab memiliki solusi yang dapat di demonstrasikan secara objektif.
2. Kelemahan:
a. Kondisi kelas yang cenderung ramai karena perpindahan siswa dari kelompok satu ke kelompok lain.
b. Dirasa sulit meyakinkan untuk berdiskusi menyampaiakn materi pada teman jika tidak punya rasa percaya diri.
c. Kurang partisipasi beberapa siswa yang mungkin masih bergantung pada teman lain, biasanya terjadi dalam kelompok asal.
d. Ada siswa yang berkuasa karena merasa paling pintar di antara anggota kelompok.
e. Awal penggunaan metode ini biasanya sulit di kendalikan, biasanya butuh waktu yang cukup dan persiapan yang matang agar berjalan dengan baik.
f. Aplikasi metode ini pada kelas yang besar (lebih dari 40 siswa) sangatlah sulit. Tapi bisa diatasi dengan model “team teaching”.
Bertolak dari prinsip-prinsip dasar pada setiap komponen pada pendekatan Cooperative tersebut, kata-kata kunci yang dapat dipakai sebagai pengingat guru ketika melaksanakan pembelajaran berbasis Cooperative adalah sebagai berikut :
1) Belajar pada hakekatnya adalah real-word learning, yaitu belajar dari kenyataan yang bisa  diamati, dipraktekkan, dirasakan, dan diuji coba.
2) Belajar  adalah  mengutamakan  pengalaman  nyata,  bukan  pengalaman yang hanya diangan-angankan saja yang tidak dibuktikan secara empiris.

3) Belajar adalah berfikir tingkat tinggi, yaitu berfikir kritis yang mengedepankan siklus inquiri mulai dari mengamati, bertanya, mengajukan dugaan sementara (hipotesis), mengumpulkan data, menganalisis data, sampai dengan merumuskan kesimpulan (teori)

4) Kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa, yaitu pembelajaran yang memberikan kondisi yang memungkinkan siswa melakukan serangkaian kegiatan secara maksimal.

5) Kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan siswa untuk aktif, kritis, dan kreatif

6) Kegiatan   pembelajaran  menghasilkan  pengetahuan   bermakna    dalam kehidupan siswa

7) Kegiatan pembelajaran harus dekat dengan kehidupan nyata

8) Kegiatan pembelajaran harus bias menunjukkan perubahan prilaku siswa sesuai yang diinginkan

9) Kegiatan pembelajaran diarahkan pada siswa praktik bukan menghafal

10) Pembelajaran bisa menciptakan siswa belajar

11) Sasaran pembelajaran adalah pendidikan bukan pengajaran

12) Pembelajaran diarahkan pada pembentukan prilaku manusia yang berbudaya

13) Strategi pembelajaran diarahkan pada pemecahan masalah sehingga siswa lebih berfikir kritis 
14) Situasi pembelajaran dikondisikan agar siswa lebih banyak bertindak sedangkan guru hanya mengarahkan.

15) Hasil belajar diukur dengan berbagai cara, bukan hanya dengan tes. 

Senada dengan hal tersebut, University of Washington 
 mendeskripsikan enam unsur yang harus diperhatikan dalam pendekatan kontekstual, yaitu sebagai berikut :

1) Pembelajaran bermakna ; pemahaman, relevansi, dan penghargaan pribadi siswa   bahwa  dia   berkepentingan  terhadap  materi  atau  isi   pelajaran  dan pembelajaran dirasakan penting dan relevan dengan kehidupannya.
2) Penerapan pengetahuan : kemampuan untuk melihat bagaimana dan apa yang dipelajarai diterapkan dalam tatanan-tatanan lain dan berfungsi pada masa sekarang dan akan datang.
3) Berfikir tingkat tinggi : siwa dilatih untuk berfikir kritis dan kreatif  dalam mengumpulkan data, memahami suatu isu, atau memecahkan suatu masalah.
4) Kurikulum yang dikembangkan berdasarkan standar : materi atau isi pembelajaran berhubungan dengan suatu rentang dan beragam standar local, Negara bagian, nasional, asosiasi, dan/atau industri.
5) Responsif terhadap budaya : pendidik harus memahami dan menghormati nilai, keyakinan, dan kebiasaan siswa, sesama rekan pendidik, dan masyarakat temapat mereka mendidik. Berbagai macam budaya perorangan dan kelompok mempengaruhi bagaimana pendidik mengajar. Paling tidak ada tempat perspektif yang seharusnya dipertimbangkan, yaitu individu siswa, kelompok siswa (seperti tim atau keseluruhan kelas), tatanan sekolah, dan tatanan masyarakat yang lebih besar.
6) Penilaian autentik : penggunaan berbagai macam strategi penilaian yang secara valid mencerminkan hasil belajar sesungguhnya yang diharapkan dari siswa. Strategi-strategi ini dapat meliputi penilaian atau proyek dan kegiatan siswa, penggunaan portofolio, rubrics, ceklist dan panduan pengamatan, disamping memberikan kesempatan kepada siswa ikut aktif berperan serta dalam menilai pembelajaran mereka sendiridan penggunaan tiap-tiap penilaian untuk memperbaiki keterampilan menulis. Bobbi  De  Porter  dan  Mike  Hernacki  mengatakan  Sesungguhnya anda memahami sama baiknya atau lebih baik ketika membaca dengan cepat
.
Pentingnya Lingkungan Belajar

1. Belajar efektif itu dimulai dari lingkungan belajar yang berpusat pada siswa. Dari guru acting didepan kelas, siswa menonton ke siswa akting, bekerja dan berkarya, guru mengarahkan.

2. Pengajaran harus berpusat bagaimana cara siswa menggunakan pengetahuan baru mereka, strategi mengajar lebih dipentingkan dibanding hasilnya.

3. Umpan balik amat pentng bagi siswa yang berasal dari proses penilaian yang benar.

4. Menumbuhkan komunitas belajar dalam bentuk kerja kelompok itu penting.

Jadi belajar  khususnya tentang budaya demokrasi yang berlaku di Masyarakat dengan pendekatan kooperatif di MI Al-Khaeriyah Kepandean  sesuai dengan teori belajar, sehingga diharapkan hasil pemahaman belajar siswa meningkat dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari
d. Langkah-langkah Pembelajaran Menggunakan Metode pembelajaran Model Jigsaw
Model  belajar  jigsaw  adalah  salah  satu model belajar yang termasuk ke dalam model belajar kopertativ. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaannya adalah sebagai berikut :

1. Siswa dibagi menjadi berkelompok yang terdiri dari 5–6 anggota kelompok.

2. Tiap anggota kelompok diberikan materi atau tugas yang berbeda.

3. Tiap anggota kelompok yang telah mempelajari materi atau tugas yang sama bertemu dalam kelompok baru atau kelompok ahli, untuk mendiskusikan materi atau tugas mereka.
4. Setelah selesai diskusi sebagai kelompok ahli, anggota kelompok kembali ke kelompok asal mereka, dan menjelaskan kepada rekan satu anggotanya tentang apa yang dia dapat atau ketahui setelah berdiskusi dalam kelompok ahli dan anggota yang lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh dan mendiskusikan kembali dengan anggota kelompok yang lain.

5. Tiap ahli mempresentasikan hasil diskusi.

6. Guru memberikan evaluasi

7. Penutup

Ilustrasi kelompok jigsaw
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Berdasarkan uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif jigsaw adalah teknik pembelajaran aktif yang mempertahankan tingkat tanggung jawab pribadi yang tinggi. Tujuan dari jigsaw ini adalah mengembangkan kerja sama tim, ketrampilan belajar kooperatif, dan menguasai pengetahuan secara mendalam yang tidak mungkin diperoleh apabila mereka mencoba untuk mempelajari semua materi sendirian.
B. Hasil Belajar 
Dalam proses pembelajaran tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan siswa telah melakukan perbuatan belajar, yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru yang diharapkan oleh siswa. Tujuan belajar adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya proses belajar. Tujuan belajar merupakan cara akurat untuk menentukan hasil pembelajaran. Tujuan pembelajaran (Instructional goals) dan tujuan belajar (learning objectives) berbeda, namun berhubungan erat antara satu dengan lainnya. 

Menurut Hamalik, tujuan belajar terdiri dari tiga komponen, yaitu: (1) tingkah laku terminal, yaitu komponen tujuan belajar yang menentukan tingkah laku siswa setelah belajar., tingkah laku tersebut bagian dari tujuan yang menunjuk pada hasil belajar, (2) kondisi-kondisi tes, ada tiga jenis kondisi yang dapat mempengaruhi tes, pertama, alat dan sumber yang harus digunakan oleh siswa, kedua, tantangan yang disediakan terhadap siswa dan, ketiga, cara menyajikan informasi, (3) standar (ukuran) perilaku, komponen ini merupakan suatu pernyataan tentang ukuran yang digunakan untuk membuat pertimbangan mengenai perilaku siswa. Suatu ukuran menentukan tingkat minimal perilaku yang dapat diterima sebagai bukti, bahwa siswa telah mencapai tujuan.
 Oleh karena itu hasil belajar yang dimaksud disini adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki seorang siswa setelah ia menerima perlakukan dari pengajar (guru),  seperti yang dikemukakan oleh Sudjana. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya
 . Sedangkan menurut Horwart Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil belajar mengajar : (1). Keterampilan dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita
. 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa
 . Dari pendapat ini faktor yang dimaksud adalah faktor dalam diri siswa perubahan kemampuan yang dimilikinya seperti yang dikemukakan oleh Clark menyatakan bahwa hasil belajar siswa disekolah 70 % dipengaruhi oleh  kemampuan siswa dan 30 % dipengaruhi oleh lingkungan. Demikian juga faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan yang paling dominan berupa kualitas pembelajaran.

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kamampuan siswa dan kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah profesional yang dimiliki oleh  guru.  Artinya  kemampuan dasar  guru  baik di bidang kognitif (intelektual), 
bidang sikap (afektif) dan bidang perilaku (psikomotorik).

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris yang berorientasi pada proses belajar mengajar yang dialami siswa . Sementara menurut Gronlund hasil belajar adalah suatu bagian pelajaran misalnya suatu unit, bagian ataupun bab tertentu mengenai materi tertentu. 

Hasil Belajar merupakan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar . Perolehan aspek-aspek perilaku tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik 
 . Pada dasarnya kemampuan kognitif merupakan hasil belajar, sebagaimana diketahui bahwa hasil belajar merupakan perpaduan antara faktor pembawaan dan pengaruh lingkungan  

Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam mengikuti program pengajaran pada waktu tertentu dalam bentuk nilai .  Hasil belajar siswa adalah akumulasi nilai pada raport. Bermacam-macam prestasi diantaranya adalah: prestasi baik, prestasi cukup, prestasi kurang. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam prestasi belajar antara lain: faktor individu, faktor lingkungan belajar, dan faktor materi pembelajaran. Beberapa cara untuk menentukan hasil belajar dengan menggunakan tes tertulis, tes lisan, tes perbuatan atau ketrampilan 
proses. 

Untuk menumbuhkan motivasi belajar dalam rangka untuk meraih prestasi, dapat dilakukan dengan berbagai upaya diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Menumbuhkan keyakinan dan percaya diri bahwa seseorang dapat melaksanakan tugas atau belajar dengan baik, dan keyakinan tersebut akan mampu berkembang bila ada upaya yang bersungguh-sungguh. 

2. Dalam melaksanakan tugas atau belajar untuk mencapai prestasi dilakukan dengan rasa ikhlas dan senang, serta mempunyai tujuan yang jelas. 

3. Antara tujuan yang ingin dicapai dan keberhasilan yang dicapai pada diri seseorang ada keterkaitannya. 

Hasil belajar di sekolah dapat dijelaskan dengan IQ, yaitu kecerdasan yang diukur dengan tes intelegensi. Anak-anak yang mempunyai IQ 90 – 100 pada umumnya akan mampu menyelesaikan sekolah dasar tanpa kesukaran, sedang anak-anak yang mempunyai IQ 70 – 89 pada umumnya akan memerlukan bantuan khusus untuk dapat menyelesaikan sekolah dasar. Pada sisi lain, pemuda yang mempunyai  IQ  di atas 120  pada  umumnya  akan  mempunyai kemampuan 
untuk belajar di perguruan tinggi
 
Menurut B.S Bloom dalam Teorinya Taksonomi Bloom untuk mendapatkan hasil belajar kognitif seseorang memiliki 6 (enam) tingkatan kognitif, yaitu: (1) pengetahuan (knowledge), yaitu sebagai perilaku mengingat atau mengenali informasi (materi pembelajaran) yang telah dicapai sebelumnya, (2) pemahaman (Comprehension), yaitu sebagai kemampuan memperoleh makna dari materi pembelajaran. Hal ini ditujukan melalui penerjemahan materi pembelajaran, (3) penerapan (application), yaitu penerapan yang mengacu pada kemampuan menggunakn pembelajaran yang telah dipelajari di dalam situasi baru dan konkrit. Ini mencakup penerapan hal-hal seperti aturan, metode, konsep, prinsip-prinsip,dalil dan teori, (4) analisis (analysis), yaitu mengacu pada kemampuan memecahkan materi ke dalam bagian-bagian sehingga dapat dipahami struktur organisasinya. Hal ini mencakup identifikasi bagian-bagian, analisis antar bagian, dan mengenali prinsip-prinsip pengorganisasian, (5) sintesis (synthesisa), yaitu mengacu pada kemampuan menggabungkan bagian-bagian dalam rangka membentuk struktur yang baru. Hal ini mencakup komunikasi yang unik (tema atau percakapan), perencanaan operasional (proposal), atau seperangkat hubungan yang abstrak (skema untuk mengklasifikasi informasi), (6) penilaian (evaluation), yaitu mengacu pada kemampuan membuat keputusan tentang nilai materi pembelajaran untuk tujuan tertentu. 

Menurut R. M. Gagne, hasil belajar pada proses belajar ditentukan oleh 5 (lima) faktor, diantaranya: 

1. Informasi Verbal ( Verbal Information) 

Adalah pengetahuan awal/dasar yang memiliki seseorang dan dapat diungkapkan dalam bentuk bahasa, lisan dan tulisan.  Apabila siswa hendak belajar/menerima pelajaran suatu pokok bahasan, maka pengetahuan awal sebelum pokok bahasan diberikan siswa harus sudah menguasai. 

2. Kemahiran Intelektual ( Intelektual Skill) 

Adalah kemampuan untuk berhubungan dengan lingkungan hidup dan dirinya sendiri dalam bentuk suatu representasi. Intelektual atau kecerdasan bila dikembangkan dapat berupa Intellegece Quoition (IQ), Intellegence emotional (IE), Spiritual Intellegence (IS). IQ berhubungan dengan intelegensi atau kecerdasan otak, IE berkaitan dengan emosi atau tingkat pengendalian diri, IS berhubungan dengan tingkat keyakinan kepada Tuhan
 

3.  Strategi kognitif (pengaturan kegiatan kognitif) merupakan aktivitas mentalnya sendiri, sedangkan ruang gerak kemahiran intelektual adalah representasi dalam kesadaran terhadap lingkungan hidup dan diri sendiri. Strategi kognitif mencakup, penggunaan konsep dan kaidah yang telah dimiliki, terutama bila sedang menghadapi suatu problem. 

4.  Ketrampilan Motorik ( Motor Skill) 

Yang dimaksud adalah kemampuan melakukan suatu rangkaian gerak-gerik jasmaniah dalam urutan tertentu yang terkoordinir dan terpadu. Ciri khas dari ketrampilan motorik adalah otomatisme, yaitu rangkaian gerak-gerik berlangsung secara teratur dan berjalan secara lancer dan luwes tanpa banyak dibutuhkan refleksi tentang apa yang harus dilakukan dan mengapa diikuti gerak-gerik tertentu. 

5. Sikap (Attitude) 

Kecenderungan menerima atau menolak suatu obyek berdasarkan penilaian terhadap obyek itu serta berguna/berharga atau tidak sering dinyatakan sebagai suatu sikap dan hal bila dimungkinkan adanya berbagai tindakan. Misalnya seorang siswa harus mengambil tindakan/keputusan, apakah belajar untuk menghadapi ujian, atau nonton film dengan temannya pada waktu yang sama. 

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan, dan sebagainya.

Dalam KTSP, hasil belajar peserta didik mencakup tiga aspek yaitu aspek pemahaman konsep, aspek penalaran dan komunikasi, dan aspek pemecahan masalah. Dalam penelitian ini dibatasi oleh aspek pemahaman konsep dalam sub materi pokok Bilangan Bulat.  Aspek  pemahaman  konsep  merupakan  kompetensi  yang ditujukan peserta didik dalam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien dan tepat. Indikator yang menunjukkan pemahaman konsep adalah menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), memberi contoh dan non-contoh dari konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, menggunakan, memaanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu serta mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Menurut Sardiman AM  hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran  yang biasanya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan guru
. Jadi yang dimaksud hasil belajar di sini adalah nilai tes Matematika yang diberikan guru sebagai hasil penguasaan pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan hasil belajar adalah :

a. Kesiapan Belajar

Faktor kesiapan ini meliputi kesiapan fisik dan psikologis. Usaha yang dapat dilakukan guru adalah dengan memberikan perhatian penuh pada peserta didik sehingga mampu menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. Hal ini merupakan implikasi dari prinsip kesiapan.

b.  Motivasi

Motivasi adalah motif yang sudah menjadi aktif saat orang melakukan aktivitas. Sedangkan motif adalah kekuatan yang terdapat pada diri seseorang yang mendorong orang melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujuannya.

c.  Keaktifan Peserta didik

Keaktifan peserta didik dapat dilihat dari suasana belajar yang tercipta dalam pembelajaran yang berlangsung, peserta didik terlihat aktif berperan/tidak.

d. Mengalami Sendiri

Dengan mengalami sendiri akan memberikan hasil belajar yang lebih baik dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang disajikan.

e.  Pengulangan

Adanya latihan yang berulang-ulang akan lebih berarti bagi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan dan pemahaman terhadap materi pelajaran.

f.  Balikan dan Penguatan

Balikan adalah masukan yang sangat penting bagi peserta didik maupun guru. Sedangkan penguatan adalah tindakan yang menyenangkan yang dilakukan oleh guru terhadap peserta didik yang berhasil melakukan suatu perbuatan belajar.

Berdasarkan uraian dan berbagai teori serta pendapat ahli di atas dapatlah disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan siswa untuk menguasai pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran tertentu yang mencakup aspek pemahaman konsep, sikap, penalaran dan komunikasi serta aspek pemecahan masalah setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor dari dalam individu siswa berupa kemampuan personal (internal) dan faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan. Dengan demikian hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupa sehingga nampak pada diri indivdu penggunaan penilaian terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku secara kuantitatif. 
C. Media Alat Peraga Kartu Bilangan 
Dalam garis-garis besar program pengajaran (GBPP) MI Tahun 2004 mengatakan bahwa sekolah dapat menggunakan teknologi seperti komputer, alat peraga, atau media lainnya untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran. Hal ini berkaitan dengan matematika sebagai ilmu yang memiliki objek abstrak dan menyesuaikan dengan perkembangan jaman. 

Media pendidikan adalah perangkat yang berfungsi alat peraga dan alat bantu mengajar. Alat peraga matematika didefinisikan sebagai alat peraga yang penggunaannya diintograsikan dengan tujuan dan isi pembelajaran yang telah dituangkan ke dalam Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) bidang studi matematika dan bertujuan untuk mempertinggi mutu kegiatan belajar mengajar. Alat peraga yang digunakan adalah alat peraga yang sederhana yaitu Kartu Bilangan. 

1. Penggunaan Alat Peraga dalam Proses Belajar 
Penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran sudah bukan merupakan hal yang baru. 

Sebagai pembantu dalam hal mengajar alat peraga memilki faedah: 

a. Membantu siswa yang ketinggalan dalam belajar. 

b. Membangkitkan minat belajar, perhatian dan aktifitas siswa serta memberi   pemahaman   yang  tepat dan jelas. Sehingga untuk mencapai 

hasil yang baik digunakan alat peraga.
 

Alat peraga sebagai komponen penting di dalam proses pembelajaran di tingkat sekolah dasar, karena alat peraga mempunyai beberapa fungsi dan manfaat sebagai berikut : 

a. Dengan alat peraga anak akan belajar matematika dengan gembira, terangsang, tertarik dan bersikap positif terhadap matematika. 

b. Dengan disajikan konsep abstrak matematika dalam bentuk kongkrit, maka peserta didik pada tingkat-tingkat yang lebih rendah akan lebih mudah memahami dan mengerti. 

c. Alat peraga dapat membantu daya tilik ruang, karena tidak membayangkan bentuk-bentuk geometri ruang. 

d. Anak menyadari bahwa ada hubungan antara ilmu dengan alam sekitar dan masyarakat. 

Pemakaian alat peraga dalam pembelajaran matematika dikaitkan dengan hal-hal sebagai berikut : 

a. Pembentukan konsep 

b. Pemahaman konsep 

c. Latihan dan penguatan 

d. Melayani perbedaan individu 

e. Pengukuran 

f. Pengamatan dan penemuan sendiri 

g. Pemecahan masalah 

h. Mengundang berfikir dan berkreasi 

i. Mengundang untuk berpartisipasi aktif 

Alat peraga dapat berupa benda nyata dan dapat pula berupa gambar atau diagramnya. Keuntungan alat-alat peraga nyata adalah dapat dipindah-pindahkan atau dimanipulasi, sedangkan kelemahannya adalah tidak dapat disajikan dalam bentuk tulisan atau buku. 

Alat peraga sederhana dapat dibuat sendiri oleh seorang guru. Akan tetapi pembuatan alat peraga tersebut harus memperhatikan ketentuan-ketentuan yang merupakan syarat pembuatan alat peraga. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membuat alat peraga sederhana adalah sebagai berikut : 

a. Alat harus kuat dan tahan lama 

b. Bentuk dan warnanya menarik 

c. Sederhana dan mudah dikelola (fisibel) 

d. Seimbang dengan ukuran fisik anak 

e. Dapat menyajikan dan memperjelas konsep 

f. Tidak membahayakan peserta didik 

g. Bila diharapkan peserta didik aktif, alat peraga itu supaya dapat dimanipulasi, seperti diraba, dipegang, dipindah atau dipasang dan dicopot. 

2. Penggunaan Kartu Bilangan 

Kartu bilangan ini berbentuk persegi panjang tetapi agar lebih menarik terhadap siswa, kartu ini dapat dimodifikasi dengan keperluan, dalam hal ini kartu bilangan digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa terhadap perkalian. 

Kartu ini terbuat dari karton berbentuk bunga dengan diameter 12 cm dan mempunyai kelopak sebanyak 9 lingkaran, tengah berisi lambang bilangan hasil perkalian, sedangkan kelopak berisi noktah-noktah yang mewakili faktor perkalian. 

Untuk mengingat hasil perkalian 

Misal : Guru menyebutkan suatu perkalian : 

Caranya : Guru memberi penjumlahan berulang missal 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 kita mengambil atau menghitung 4 mahkota dari karu bilangan itu, kemudian tiap mahkota dari 4 mahkota itu kita isi 6 noktah (●). Maka untuk menunjukkan hasil kali dari 6 x 4 itu kita hitung jumlah noktah yang ada dalam 4 mahkota, dan hasilnya kita tulis di dalam mahkota atau di tengah-tengah mahkota. 

7 x 4 􀃆4+4+4+4+4+4 

3. Pembuatannya 
Guru menyebut satu bentuk perkalian, misalnya 3 x 5 = 15. Di bawah bimbingan guru siswa menuliskan bentuk perkalian itu berupa noktah-noktah (sebagai penjumlah berulang pada kelopak bunga). 

Siswa menuliskan hasil perkalian di tengah-tengah kelopak bunga. Demikian seterusnya sampai siswa / kelompok mempunyai kartu dari semua bentuk perkalian dengan hasil maksimum 100. 

4. Bentuk Kartu Bilangan 
Kartu bilangan yang dimilki siswa secara kelompok. 

· Bagian tengah untuk menulis hasil kali 
· Kelopak bunga diisi noktah-noktah yang mewakili faktor-faktor yang dikalikan 
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           Kartu Bilangan 

Untuk mengingat hasil perkalian, guru menyebutkan suatu perkalian, siswa menyebutkan hasil kalinya dengan cara menyebutkan dengan cara menunjukkan kartu bilangan. 

1. Kelebihan Kartu Bilangan 
a. Dengan bentuk dan warna yang menarik dapat menambah minat belajar siswa, sehingga proses belajar mengajar lebih menyenangkan. 
b. Membuat siswa lebih aktif. 
c. Menambah rasa percaya diri. 
d. Meningkatkan kemampuan mengingat. 
e. Harga lebih murah, bahan mudah didapat serta dapat digunakan berulang kali. 

D. Materi Pembelajaran 
a. Mengulang perkalian sebagai penjumlahan berulang. 

Contoh : 

3 x 4 = 4 + 4 + 4 = 12 

5 x 6 = 6 + 6 + 6 + 6 + 6 = 30 

Sumber bahan : 

a.Matematika 3 Akarya Media Utama Hal. 33 

b.Matematika 3 Yudhistira Hal. 36 

b. Mengalikan 2 bilangan satu angka 2 x 2 s/d 9 x 9. 

Contoh : 

3 x 2 

6 x 3 

3 x 3 

5 x 7 

Sumber bahan : 

a.Matematika 3 Akarya Media Utama Hal. 34 

b.Matematika 3 Yudhistira Hal. 36 

c. Mengenal sifat-sifat perkalian 

Contoh : 

3 x 4 = 4 x 3 = 12 

4 x 5 = 5 x 4 = 20 

6 x 3 = 3 x 6 = 18 

Sumber bahan : 

a.Matematika 3 Akarya Media Utama Hal. 36 

b.Matematika 3 Yudhistira Hal. 37 

d. Mengenal sifat perkalian satu angka dengan bilangan 1 

Contoh : 

3 x 1 = 3 

4 x 1 = 4 

5 x 1 = 5 

6 x 1 = 6 dan seterusnya. 

Sumber bahan : 

a.Matematika 3 Akarya Media Utama Hal. 35 

b.Matematika 3 Yudhistira Hal. 38 

e. Mengenal sifat perkalian satu angka dengan bilangan 0 

Contoh : 

1 x 0 = 0 

2 x 0 = 0 

3 x 0 = 0 

4 x 0 = 0 dan seterusnya. 

Sumber bahan : 

a.Matematika 3 Akarya Media Utama Hal. 36 

b.Matematika 3 Yudhistira Hal. 38 

f. Mengalikan 3 bilangan 1 angka 

3 x 2 x 2 = 6 x 2 = 12 

2 x 2 x 5 = 4 x 5 = 20 

3 x 3 x 3 = 9 x 3 = 27 

Sumber bahan : 

a.Matematika 3 Akarya Media Utama 

b.Matematika 3 Yudhistira 

c.Matematika 3 Aneka Ilmu Hal. 39 

g. Menentukan pasangan bilangan satu angka hasil kali paling besar 100. 

6 x …. = 36 

7 x …. = 35 

8 x …. = 40 dan seterusnya. 

Sumber bahan : 

a.Matematika 3 Akarya Media Utama 

b.Matematika 3 Yudhistira 

c.Matematika 3 Aneka Ilmu 

E. Model Penelitian Tindakan Kelas
Istilah penelitian tindakan berasal dari frasa action research dalam bahasa Inggris. Di samping istilah tersebut, dikenal pula beberapa istilah lain yang sama-sama diterjemahkan dari frasa action research, yaitu riset aksi, kaji tindak, dan riset tindakan. Untuk menyamakan persepsi kita, dalam tulisan ini digunakan istilah penelitian tindakan. Penelitian tindakan yang diterapkan di dalam kelas dikenal dengan istilah penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam beberapa literatur bahasa Inggris, PTK tersebut memiliki beberapa nama yang berbeda meskipun konsepnya sama. Nama-nama tersebut adalah classroom research (Hopkins, 1993), self-reflective enquiry (Kemmis, 1982), dan action research (Hustler et al, 1986). Di Indonesia, istilah yang populer digunakan untuk PTK adalah classroom action research. Istilah inilah yang digunakan dalam tulisan ini.

Istilah penelitian tindakan itu sendiri diciptakan oleh Kurt Lewin, seorang sosiolog Amerika yang bekerja pada proyek-proyek kemasyarakatan yang berkenaan dengan integrasi dan keadilan sosial di berbagai bidang seperti perumahan dan ketenagakerjaan
. Seiring dengan terbitnya literatur-literatur di bidang penelitian tindakan, terdapat berbagai pengertian penelitian tindakan. 
Untuk lebih memahami mengenai pengertian Penelitian Tindakan Kelas berikut  ini dikemukakan  tiga  pengertian penelitian tindakan yang dikemukakan oleh Kemmis, Ebbutt, dan Elliot
. Pengertian pertama diberikan oleh Stephen Kemmis. Ia mengatakan bahwa:
Action research is a form of self-reflective enquiry undertaken by participants in social (including education) situations in order to improve the rationality and justice of (a) their own social or educational practices, (b) their understanding of these practices, and (c) the situation in which the practices are carried out. It is most rationally empowering when undertaken by participants collaboratively, though it is often undertaken by individuals, and sometimes in cooperation with ‘outsiders’.

Pengertian kedua disampaikan oleh Dave Ebbutt, yang menyatakan bahwa: Action research is about the systematic study of attempts to improve educational practice by groups of participants by means of their own practical actions and by means of their own reflection upon the effects of those actions.
Pengertian ketiga berasal dari John Elliot. Menurutnya, penelitian tindakan adalah: ‘The study of a social situation with a view to improving the quality of action within it. It aims at practical judgement in concrete situations, and the validity of the ‘theories’ or hypotheses it generates depends not so much on ‘scientific’ tests of truth, as on their usefulness in helping people to act more intelligently and skilfully. In action-research ‘theories’ are not validated independently and then applied to practice. They are validated through practice.
Dari ketiga definisi tentang penelitian tindakan di atas dapat dikemukakan beberapa karakteristik PTK sebagai berikut :
 

1. PTK adalah suatu penelitian tentang situasi kelas yang dilakukan secara sistematik, dengan mengikuti prosedur atau langkah-langkah tertentu.

2. Kegiatan tersebut didorong oleh permasalahan dalam kelas yang dihayati oleh guru dalam pelaksanaan tugas sehari-hari sebagai orang yang berupaya membelajarkan siswa.

3. Tujuannya adalah untuk memecahkan masalah yang timbul dalam kelas dan/atau meningkatkan kualitas situasi kelas tersebut, termasuk praktek-praktek yang ada di dalamnya.

4. Upaya pemecahan masalah dan/atau peningkatan kualitas tersebut dapat dilakukan oleh satu orang, yaitu guru kelas itu sendiri. Namun, upaya tersebut akan lebih berhasil guna apabila dilakukan secara kolaboratif oleh suatu tim yang anggota-anggotanya terdiri atas orang-orang dari dalam sekolah itu, atau secara bersama-sama antara orang-orang dari sekolah tersebut dengan pihak luar.

5. Ukuran keberhasilan PTK didasarkan pada kemanfaatannya memecahkan masalah yang timbul di dalam kelas dan/atau meningkatkan kualitas sistem dalam kelas itu serta praktek-praktek yang ada didalamnya. 
6. Kredibilitas ‘teori’ atau ‘hipotesis’ ditentukan oleh kemanfaatannya dalam memecahkan persoalan praktis. Oleh karena itu validitasnya diuji melalui praktek di lapangan, tidak melalui uji kebenaran ilmiah.

Ada beberapa model penelitian tindakan, seperti model yang diusulkan oleh Stephen Kemmis, John Elliot, dan Dave Ebbutt. Model-model tersebut dikembangkan dari pemikiran Kurt Lewin pada tahun 1946. Ia menggambarkan penelitian tindakan sebagai serangkaian langkah yang membentuk spiral. Setiap langkah memiliki empat tahap, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Secara visual, tahap-tahap tersebut dapat disajikan pada gambar 

Gambar 2.1

Model Dasar Penelitian Tindakan dari Kurt Lewin



Tahap-tahap di atas, yang membentuk satu siklus, dapat dilanjutkan ke siklus berikutnya dengan rencana, tindakan, pengamatan, dan refleksi ulang berdasarkan hasil yang dicapai pada siklus sebelumnya. Dengan demikian, gambar 1 di atas dapat dikembangkan menjadi gambar 2. Jumlah siklus dalam suatu penelitian tindakan tergantung pada apakah masalah (utama) yang dihadapi telah terpecahkan.
Gambar 2. 
Model dasar yang dikembangkan (Model Kemmis Mc. Taggart)

	
	






Model penelitian tindakan yang lebih kompleks diberikan oleh John Elliot yang terdiri atas tiga siklus. Siklus pertama diawali dengan pengidentifikasian masalah awal yang mendorong dilaksanakannya penelitian tindakan. Langkah selanjutnya adalah memperdalam masalah tersebut dengan mempertajam dan mencari penyebab timbulnya masalah itu. Atas dasar langkah tersebut disusunlah rencana umum pemecahan masalah yang meliputi tindakan tertentu. Langkah berikutnya adalah mengimplementasikan tindakan tersebut. Pada fase ini sekaligus dilakukan monitoring terhadap pelaksanaan tindakan dan dampak yang dihasilkan oleh tindakan tersebut. Langkah terakhir adalah melakukan refleksi untuk mengidentifikasi dan menjelaskan kesulitan-kesulitan yang dihadapi dan untuk melihat hasil akhir keseluruhan proses. Siklus pertama berakhir pada langkah ini.

 Apabila masih ditemukan adanya masalah yang belum terpecahkan maka peneliti dapat melangkah ke siklus kedua, dengan membuat rencana tindakan ulang berdasarkan hasil refleksi  pada siklus  sebelumnya.  Dengan  demikian,  pada  siklus kedua ini terjadi revisi atau modifikasi rencana tindakan pertama, sesuai dengan keadaan di lapangan.  Langkah-langkah selanjutnya relatif sama dengan langkah-langkah yang telah dipaparkan  pada siklus pertama. Demikian seterusnya hingga masalah yang dihadapi dapat terpecahkan. Untuk itu barangkali diperlukan lebih dari tiga siklus; dan hal itu tidak menjadi masalah, karena jumlah siklus tidak ditentukan oleh hal lain kecuali terpecahkannya masalah.
Berikut ini disajikan penjelasan singkat tentang prosedur penelitian tindakan kelas (PTK) di atas sebagai berikut:
1. Refleksi Awal 
PTK dimulai dari kesadaran akan adanya masalah di dalam kelas yang merupakan hasil refleksi awal (oleh guru/peneliti) atas apa yang terjadi selama periode  tertentu. Masalah tersebut pada dasarnya dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu masalah pemelajaran (learning) dan masalah pengelolaan kelas (class management). Kategori pertama berkenaan dengan masalah belajar, seperti pemahaman konsep yang kurang tepat, kesulitan melafalkan kata-kata tertentu, kesulitan menulis dengan rapi, kesalahan strategi belajar, dan rendahnya prestasi belajar. Kategori kedua berkaitan dengan masalah perilaku siswa, seperti sering terlambat hadir dalam kelas, sikap pasif di dalam kelas, sikap agresif terhadap guru, sering mengantuk, membuat kegaduhan dalam kelas, sering membolos, menyontek ketika ujian, dan sering tidak menyelesaikan tugas tepat pada waktunya                                                                                                                               

2. Pengenalan Lapangan 

Masalah-masalah tersebut selanjutnya diidentifikasi dan disusun menurut skala prioritas, yaitu masalah-masalah mana yang perlu dipecahkan dengan segera, masalah-masalah mana yang dapat ditunda pemecahannya, dan masalah-masalah mana yang dapat diabaikan. Terhadap masalah-masalah yang perlu pemecahan segera, yang selanjut nya akan menjadi tema penelitian, dilakukan analisis lebih lanjut agar peneliti dapat mengenali masalah-masalah tersebut secara lebih mendalam. Analisis terhadap permasa lahan itu dapat dilakukan dengan berbagai teknik, yang secara garis besar dapat dikelom pokkan menjadi dua, yaitu teknik pengukuran (measurement) dan teknik non-penguku ran (non-measurement). Teknik pengukuran yang paling lazim digunakan adalah tes (test), sedangkan teknik non-pengukuran meliputi pengamatan (observation), wawancara (interview), analisis dokumen (document analysis), catatan anekdot (anecdotal records), skala sikap (rating scales), dan lain-lainnya 
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis masalah di atas peneliti merumuskan masalah yang akan dipecahkan melalui penelitian tindakan. Masalah hendaknya dirumuskan secara jelas dengan disertai dengan penyebab munculnya masalah tersebut. Hal itu penting agar peneliti dapat merencanakan tindakan secara tepat. Penyebab masalah itu sendiri hendaknya digali ketika peneliti melakukan langkah kedua, yaitu pengenalan lapangan (reconnaissance). Berbeda dari penelitian “formal” yang rumusan masalahnya berbentuk kalimat pertanyaan tunggal,  dalam penelitian tindakan masalah dan penyebab nya lazimnya dirumuskan dalam bentuk uraian atau narasi yang memperlihatkan konstelasi permasalahan secara mendalam dan komprehensif. Apabila digunakan bentuk pertanyaan, hal itu merupakan bagian yang tak terpisahkan dari uraian utuh tersebut.
4. Perencanaan Tindakan
Setelah masalah dan penyebabnya dirumuskan secara jelas, peneliti kemudian merencanakan tindakan yang akan diambil untuk memecahkan masalah tersebut. Sudah barang pasti bahwa tindakan yang akan di ambil tersebut hendaknya sesuai dengan hakikat masalahnya dan dengan mempertimbangkan penyebab timbulnya masalah itu. Untuk keperluan tersebut peneliti perlu melakukan kajian pustaka (terutama jurnal-jurnal hasil penelitian) secara memadai agar apa yang akan ia lakukan memiliki pijakan teoretis yang dapat dipertanggungjawabkan. Kajian pustaka tidak hanya memungkinkan peneliti mengenali hakikat permasalahan secara mendalam tetapi juga memungkinkan nya menginfentarisasi serta menentukan cara-cara pemecahan yang sesuai dengan permasalahan tersebut. Dengan kata lain, kajian pustaka dapat membimbing peneliti ke arah tindakan yang (secara teoretis) tepat. Namun demikian, tindakan tersebut baru akan diketahui ketepatannya di lapangan. Di samping itu, rencana pengambilan tindakan sebaiknya mempertimbangkan kemungkinan keterlaksanaan (feasibility) tindakan tersebut, baik secara objektif maupun subjektif. Hendaknya dihindari rencana tindakan yang terlalu ambisius yang pada akhirnya tidak dapat dilaksanakan.
5. Tindakan pertama 

Tahap ini pada hakekatnya adalah pelaksanaan rencana tindakan yang telah  dikembangkan pada tahap sebelumnya. Namun demikian, seringkali didapati bahwa pelaksanaannya tidak sesederhana yang direncanakan. Hal itu karena kenyataan di lapangan seringkali jauh lebih kompleks daripada apa yang ada dalam pikiran peneliti ketika ia membuat rencana tindakan. Di samping itu, lambat atau cepat keadaan di lapangan senantiasa berubah dalam kurun waktu antara perencanaan tindakan dan pelaksanaan tindakan. Yang dapat dilakukan peneliti adalah mengantisipasi keadaan dan mengadaptasi rencana tindakan sesuai dengan keadaan nyata di lapangan.
6. Observasi pertama 

Langkah selanjutnya adalah melakukan monitoring terhadap efek tindakan, yaitu apakah tindakan yang diambil menghasilkan dampak seperti yang diharapkan atau tidak. Teknik-teknik monitoring yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data sama seperti yang telah dipaparkan pada langkah kedua di atas (pengenalan lapangan). Dalam hal ini perlu diperhatikan bahwa ada tindakan yang efeknya dapat segera diamati begitu tindakan diambil, seperti anak yang “ramai” kemudian diam segera setelah ia diperingatkan oleh guru; tetapi ada pula tindakan yang efeknya akan muncul beberapa saat kemudian, seperti anak yang pronunciation-nya jelek kemudian menjadi baik setelah mendapatkan pelatihan yang intensif beberapa minggu. Oleh karena itu, langkah pengamatan ini dapat dilakukan bersamaan dengan dilakukannya tindakan atau dapat pula dilakukan beberapa saat setelah tindakan diambil. Hal itu tergantung pada hakikat permasalahannya.
7. Refleksi Pertama 
Refleksi dalam penelitiam tindakan (kelas) adalah kegiatan mengkaji apa yang telah terjadi di dalam kelas (effects) sebagai akibat dari diberlakukannya tindakan oleh peneliti. Langkah ini pada dasarnya adalah kegiatan menjelaskan keberhasilan dan/atau kegagalan tindakan. Sebagaimana dikemukakan di atas, rencana tindakan yang telah dikembangkan secara matang tidak selalu dapat diimplementasikan dengan baik. Hal itu karena fenomena di lapangan sangat kompleks dan seringkali sulit diprediksi. Oleh karena itu tugas peneliti adalah mengidentifikasi sisi-sisi tindakan mana yang berhasil dan sisi-sisi tindakan mana yang kurang berhasil seraya mencari penjelasan tentang masalah itu. Informasi ini sangat penting sebagai dasar untuk melakukan perencanaan ulang pada siklus selanjutnya. 
8. Perencanaan Ulang
Seperti tersirat dalam uraian di atas, refleksi merupakan langkah akhir dari suatu siklus dalam penelitian tindakan (kelas). Berdasarkan hasil refleksi tersebut peneliti dapat mengakhiri penelitiannya atau melangkah ke siklus selanjutnya, tergantung apakah masalah utama yang dirumuskan pada awal penelitian telah terpecahkan. Apabila harus melangkah ke siklus berikutnya, maka peneliti perlu membuat rencana tindakan lagi atas dasar hasil refleksi pada siklus sebelumnya. Dengan demikian terdapat hubungan fungsional antara siklus satu dengan siklus selanjutnya.
F. Kerangka Berpikir Tindakan

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran dengan mengelompokkan siswa dengan kemampuan yang berbeda dalam kelompok kecil. Siswa belajar dalam kelompok heterogen. Untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran kooperatif siswa (anggota kelompok) harus saling membantu untuk mencapai keberhasilan kelompok dan saling memberi motivasi kepada anggota lain untuk berusaha mencapai tujuan yang maksimal, sehingga dalam menyelesaikan tugas setiap anggota kelompok harus saling kerjasama dan bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugasnya. 

Metode  pembelajaran  “Kooperatif Jigsaw”  merupakan  salah  satu metode pembelajaran yang mengikutsertakan siswa secara langsung dalam pembelajaran. Setiap siswa mempunyai kelompok belajar masing-masing. 

Dalam pembelajaran dengan metode “Kooperatif Jigsaw” ini tiap siswa mempunyai tugas untuk membantu teman dalam kelompok dalam memahami materi. 

Dalam pembelajaran “Kooperatif Jigsaw” sebagai alat bantu dalam belajar adalah kartu bilangan. Kartu bilangan digunakan untuk membantu menyelesaikan materi perkalian. Siswa diberi cara penggunaan alat peraga kartu bilangan untuk mencari hasil perkalian. Setiap anggota kelompok harus saling membantu kepada anggota kelompoknya untuk menggunakan kartu bilangan dalam melaksanakan perhitungan perkalian. 

Cara penggunaan kartu bilangan sebagai alat bantu perkalian dengan menggantikan bilangan yang dikalikan dengan noktah yang jumlahnya sesuai dengan bilangannya, diisikan pada mahkota bunga sampai hasilnya samadengan hasil dari perkalian, misalnya 6 x 4 = 24, dari perkalian ini tiap mahkota diisi 4 noktah sampai hasilnya 24, hasil ini diisikan ditengah-tengah bunga. 

G. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan kerangka berpikir di atas dapat dirumuskan tindakan sebagai berikut. Melalui implementasi pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan memanfaatkan kartu bilangan dapat meningkatkan keterampilan berhitung siswa Kelas III  MI Al-Khaeriyah Kepandean Tahun Ajaran 2013/2014 pada pokok bahasan perkalian .

BAB III
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan tempat Penelitian
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan di Kelas III MI Al-Khaeriyah Kepandean Kecamatan Ciruas Kabupaten Serang dengan memfokuskan pada mata pelajaran Matematika khususnya sub pokok bahasan Keterampilan Berhitung Penelitian ini diawali dengan mengajukan permohonan izin penelitian kepada kepala madrasah dan dilanjutkan dengan melaksanakan penelitian selama 3 bulan terhitung bulan Juni sampai dengan Juli 2014.

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian Tindakan Kelas ini adalah siswa kelas III MI Al-Khaeriyah Kepandean yang berjumlah 32 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan.
C. Prosedur Penelitian
a. Tahap persiapan dan perencanaan

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam tahap persiapan dan perencanaan ini adalah : 

1) Menentukan lokasi dan sub jek penelitian sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnya.

2) Permohonan izin penelitian

3) Mengadakan observasi untuk mengetahui keadaan awal  objek penelitian

4) Mengidentifikasi masalah penelitian

b. Tahap pelaksanaan tindakan

Langkah-langkah dalam tahap ini sebagai berikut :

1) Memberikan informasi kepada rekan guru yang akan membantu pada penelitian ini

2) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan selama pelaksanaan penelitian

3) Mempersiapkan cara-cara melakukan observasi terhadap proses dan hasil pada pelaksanaan tindakan yang berlangsung.

Dalam pelaksanaan tindakan ini dibuat dalam beberapa siklus tindakan yang terdiri dari pra siklus, siklus I dan Silkus II

1. Pra siklus

Pra siklus dilakukan untuk mengetahui keadaan awal pembelajaran matematika di kelas III MI Al-Khaeriyah Kepandean dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Observasi

Dilaksanakan untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan siswa saat proses pembelajaran Matematika dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran

2) Refleksi 

Kegiatan ini sebagai bahan rancangan kegiatan pemecahan masalah berdasarkan diskusi dan evaluasi dari permasalahan yang ditemukan saat observasi

2. Siklus I

Langkah-langkah yamg ditempuh pada siklus 1 adalah sebagai berikut : 

a. Perencanaan 

1) Menyusun tujuan pembelajaran khusus berupa Rencana Pembelajaran (RP) untuk pembelajaran klasikal dengan materi perkalian 2 bilangan satu angka 
2) Menyusun soal postes I dengan materi perkalian 2 bilangan 1 angka
3) Menyusun lembar tugas untuk kelompok kooperatif dengan materi perkalian 2 bilangan 1 angka. 

4) Mendesain pedoman observasi siklus I bagi kerja guru dan bagi siswa. 

5) Merancang pembentukan kelompok-kelompok kecil dengan memperhatikan kemampuan siswa dari hasil tes sebelumnya. Kelas dibagi menjadi 10 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 3 orang siswa. Berdasarkan hasil tes sebelumnya, 10 nilai tertinggi disebar ke dalam 10 kelompok, demikian pula dengan nilai-nilai dibawahnya.
b. Pelaksanaan tindakan. 

Pertemuan I 
Diberikan materi perkalian 2 bilangan 1 angka. Adapun pelaksanaan tindakannya adalah sebagai berikut. 
1) Melaksanakan scenario yang telah direncanakan, sebagai berikut : 

a) Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunaka alat peraga berupa kartu bilangan. 
b) Guru memberi contoh soal yang di selesaikan dan latihan soal yang berkaitan langsung dengan materi yang disampaikan. 
c) Guru bersama-sama siswa membentuk kelompok-kelompok kecil. Terdapat 10 kelompok dengan anggota masing-masing kelompok sebanyak 3 orang siswa. 
d) Guru mengadakan pertemuan untuk kelompok ahli dan kelompok asal. 
e) Guru memberikan lembar tugas tentang perkalian 2 bilangan 1 angka untuk masing-masing kelompok dan membagi tugas untuk masing-masing siswa. 
f) Guru memberi bimbingan dalam pembelajaran kooperatif 

2) Setelah skenario pembelajaran dilaksanakan, diadakan postes untuk mengetahui perkembangan siswa. 
Pertemuan II 
Diberikan materi perkalian 2 bilangan 1 angka tentang sifat operasi hitung perkalian. Adapun pelaksanaan tindakannya adalah sebagai berikut. 

1) Melaksanakan scenario yang telah direncanakan, sebagai berikut : 
a) Guru menjelaskan materi tentang sifat operasi hitung pada perkalian. 
3 x 5 = 5 x 3 

6 x 7 = … x 6 
b) Guru memberi contoh soal yang yang berkaitan dengan materi yang diselesaikan oleh siswa di papan tulis. 
c) Guru memberikan tugas kelompok tentang sifat operasi perkalian 2 bilangan 1 angka. 

2) Setelah skenario pembelajaran dilaksanakan, diadakan postes untuk mengetahui perkembangan siswa.

Pertemuan III 
Diberikan materi perkalian 2 bilangan 1 angka tentang mengalikan 2 bilangan 1 angka secara cepat. Adapun pelaksanaan tindakannya adalah sebagai berikut:

Melaksanakan scenario yang telah direncanakan, sebagai berikut : 
a) Guru menyajikan kartu bilangan yang berisi tentang perkalian 2 bilangan 1 angka. Misalnya perkalian 1x5 sampai dengan 9 x 5. 
b) Siswa membaca perkalian yang terdapat dalam kartu bilangan. 
c) Guru membagi lembar tugas. 
Pertemuan IV 
Evaluasi 
d. Pengamatan / Observasi. 
Pada tahap ini aktivitas guru dan siswa dipantau oleh pengamat dengan menggunakan lembar observasi untuk guru  dan lembar observasi untuk siswa. Hasil pantauan pengamat ini kemudian didiskusikan bersama dengan guru pengajar, setelah itu diadakan analis terhadap nilai proses untuk mengetahui tingkat keberhasilan proses pembelajaran. Dalam hal ini nilai rata-rata kelas dan nilai masing-masing siswa yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 
e. Refleksi 

Setelah melaksanakan pengamatan atas tindakan pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas, kemudian hasil tes akhir siklus serta data yang didapat dalam pengamatan dianalisis dan dijadikan bahan refleksi diri. Hasil refleksi dan analisis dijadikan untuk merancang siklus II. 
3. Siklus II 

Langkah-langkah yang ditempuh siklus II adalah sebagai berikut : 
a. Perencanaan 
1) Menyusun tujuan pembelajaran khusus berupa Rencana Pembelajaran (RP) untuk pembelajaran klasikal dengan perkalian 3 bilangan 1 angka.
2) Menyusun soal dan kisi-kisi akhir siklus dengan materi perkalian. 
3) Membentuk kelompok kecil 
4) Pembuatan kartu bilangan. 
b. Pelaksanaan Tindakan
Pertemuan I 
Diberikan materi perkalian 2 bilangan 1 angka. Adapun pelaksanaan tindakannya adalah sebagai berikut : 
1) Melaksanakan scenario pembelajaran yang telah direncanakan meliputi: 

a. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan alat peraga kartu bilangan. 
b. Guru memberikan soal latihan yang harus diselesaikan oleh siswa. 
c. Guru membentuk kelompok kecil. 
d. Guru membagi lembar tugas. 
2) Setelah scenario pembelajaran dilaksanakan, diadakan postes untuk mengetahui perkembangan siswa. 
Pertemuan II 
Adapun pelaksanaan tindakannya adalah sebagai berikut. 
1) Melaksanakan scenario yang telah direncanakan, sebagai berikut : 
(a) Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan alat peraga kartu bilangan pada materi menetukan pasangan pada hasil kali perkalian yang sudah ditentukan. 

Contoh : 16 = …. X …. 

= …. X …. 
(b) Siswa menuliskan bentuk perkalian yang hasilnya 16. 
(c) Guru Membagi lembar kerja. 
(d) Siswa mengerjakan tugas. 

2) Setelah skenario pembelajaran dilaksanakan, diadakan postes untuk mengetahui perkembangan siswa. 
     Pertemuan III 
1) Melaksanakan skenario yang telah direncanakan, sebagai berikut : 
a) Guru menyediakan soal cerita yang berkaitan dengan materi perkalian. 
b) Siswa memperhatikan soal dan menjawab pertanyaan tentang soal tersebut. 
c) Guru membagi lembar tugas. 
d) Siswa mengerjakan tugas. 
Pertemuan IV 
Evaluasi
c. Pengamatan / Observasi
Pada tahap ini aktifitas guru dan siswa dipantau oleh pengamat dengan menggunakan lembar observasi untuk guru dan lembar observasi untuk siswa. Hasil pantauan. pengamat ini kemudian didiskusikan bersama dengan guru pengajar, setelah itu diadakan analisis terhadap nilai proses untuk mengetahui tingkat keberhasilan proses pembelajaran
d. Refleksi 
Hasil postes tiap akhir pertemuan dan akhir siklus serta data yang didapat dalam setiap pengamatan dianalisis dan dijadikan refleksi diri. Setelah akhir siklus II diadakan tes formatif akhir suklus. Hasil tes formatif tersebut dianalisis untuk mengetahui jumlah siswa yang tuntas pada tes formatif. 
D. Teknik Pengolahan Data
Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti pada setiap aktivitas siswa dan situasi yang berkaitan dengan tindakan penelitian. Data ini diperoleh dari hasil tes, observasi, catatan harian, wawancara. 

1. Tes yang akan dilakukan pada penelitian ini berupa tes awal dan tes akhir tindakan, dengan tujuan untuk mengetahui pengetahuan prasyarat yang telah dimiliki siswa dan untuk mengetahui tercapainya tes akhir tindakan. Tes awal dan tes akhir tindakan, dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru matematika.
2. Wawancara dilakukan untuk menelusuri dan mengetahui pemahaman siswa dalam memecahkan masalah-masalah perkalian. Selain itu, wawancara dilakukan untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran. Wawancara dilaksanakan pada setiap akhir tindakan.
3. Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan pembelajaran. Kegiatan yang diamati meliputi aktivitas guru matematika sebagai pengajar dan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Observasi dimaksudkan untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan serta untuk menjaring data aktivitas siswa dalam berdiskusi. Observasi dilakukan peneliti dengan menggunakan lembar observasi.

4. Pencatatan harian dimaksudkan untuk melengkapi data yang tidak tercatat dalam lembar observasi. Dengan demikian diharapkan tidak ada data penting yang terlewatkan dalam kegiatan penelitian ini. 

Hal tersebut di atas dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Data yang telah terkumpul menjadi acuan dalam melaksanakan analisis data yang diperoleh dari pembelajaran matematika pokok bahasan perkalian dengan menggunakan metode jigsaw.

E. Analisis Data
Menganalisis data yang diperoleh dari hasil belajar siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu ditentukan dengan jumlah persentase dari seluruh siswa. Nilai KKM matematika adalah 60 dan indicator ketuntasan ditetapkan 75%.

Untuk menganalisis data hasil observasi kegiatan belajar siswa  digunakan rumus sebagai berikut :
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BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Pada Bab IV ini akan diuraikan mengenai hasil belajar penelitian sebagaimana yang telah direncanakan, termasuk pengolahan data terhadap hasil penelitian serta pembahasan dari seluruh kegiatan penelitian yang sudah dilaksanakan. Adapun sistem penyajian dari hasil penelitian ini sebagai berikut : 1) profil kegiatan pembelajaran; 2) pelaksanaan prasiklus, 3) pelaksanaan siklus I, 4) pelaksanaan siklus II.

A. Profil Kegiatan Pembelajaran

Proses pembelajaran yang dilakukan meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir. Pada awal kegiatan siswa mengucapkan salam, berdoa dan ditanyakan keadaannya. Kemudian siswa diberi apersepsi serta penjelasan yang berkaitan dengan proses pembelajaran yang bertujuan untuk memotivasi siswa agar mampu terlibat aktif di dalamnya.
Pada kegiatan inti siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang anggotanya heterogen dan ini disebut sebagai kelompok asal. Heterogenitas  dilakukan agar siswa yang memiliki kemampuan kecerdasan yang tinggi (pintar), sedang atau kurang bisa bekerjasama dalam satu kelompok tersebut. Untuk mengetahui kemampuan siswa didasarka pada hasil pembelajaran semester yang lalu. 
Pada awal pembelajaran guru menjelaskan materi pokok secara global dengan menggunakan alat peraga yang akan digunakan. Selanjutnya guru menyiapkan 10 lembar LKS dan masing-masing lembar akan diselesaikan oleh kelompok ahli yang berasal dari kelompok asal. Masing-masing kelompok ahli berdiskusi  menyelesaikan tugas dan hasilnya dijelaskan kembali kepada anggota kelompok asal. Diakhir pembelajaran guru bersama-sama siswa membahas soal yang telah mereka diskusikan dan diakhiri dengan tes untuk setiap siklusnya.

B. Pelaksanaan Prasiklus
Pada prasiklus peneliti belum mempunyai rencana tindakan yang maksimalmelainkan hanya penjajagan untuk memperoleh data awal dari situasi kelas sesuai dengan kebiasaan dalam keseharian.

1. Observasi
Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran matematika pada pokok bahasan perkalian yang diberikan oleh guru kelas yaitu untuk merumuskan masalah sesuai materi tujuan pembelajaran.
2. Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan pada prasiklus diperoleh refleksi sebagai berikut :

1) Kesulitan

a) Siswa kurang tertarik terhadap mata pelajaran yang diajarkan karena keterlibatannya dalam pembelajaran sangat minim.

b) Guru hanya menggunakan satu sumber yaitu buku paket

c) Suasana pembelajaran tegang karena pembelajaran hanya asatu arah.

2) Catatan lapangan

a) Guru belum menggunakan alat atau media yang real atau kontekstual

b) Siswa sudah terbiasa dengan metode konvensional (ceramah)

3) Saran perbaikan

a) Mencoba menggunakan alat peraga sebagai alat untuk melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran.

b) Menggunakan metode cooperative learning yaitu metode jigsaw.
C. Pelaksanaan Siklus I

1) Perencanaan 

a) Menyusun tujuan pembelajaran khusus berupa Rencana Pembelajaran (RP) untuk pembelajaran klasikal dengan materi perkalian 2 bilangan satu angka 
b) Menyusun soal postes I dengan materi perkalian 2 bilangan 1 angka
c) Menyusun lembar tugas untuk kelompok kooperatif dengan materi perkalian 2 bilangan 1 angka. 

d) Mendesain pedoman observasi siklus I bagi kerja guru dan bagi siswa. 

e) Merancang pembentukan kelompok-kelompok kecil dengan memperhatikan kemampuan siswa dari hasil tes sebelumnya. Kelas dibagi menjadi 10 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 3 orang siswa. Berdasarkan hasil tes sebelumnya, 10 nilai tertinggi disebar ke dalam 10 kelompok, demikian pula dengan nilai-nilai dibawahnya
2) Pelaksanaan 

a) Melaksanakan skenario yang telah direncanakan, sebagai berikut : 

(1) Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunaka alat peraga berupa kartu bilangan. 

(2) Guru memberi contoh soal yang di selesaikan dan latihan soal yang berkaitan langsung dengan materi yang disampaikan. 

(3) Guru bersama-sama siswa membentuk kelompok-kelompok kecil. Terdapat 10 kelompok dengan anggota masing-masing kelompok sebanyak 3 orang siswa. 

(4) Guru mengadakan pertemuan untuk kelompok ahli dan kelompok asal. 

(5) Guru memberikan lembar tugas tentang perkalian 2 bilangan 1 angka untuk masing-masing kelompok dan membagi tugas untuk masing-masing siswa. 

(6) Guru memberi bimbingan dalam pembelajaran kooperatif 

b) Setelah skenario pembelajaran dilaksanakan, diadakan postes untuk mengetahui perkembangan siswa. 
3) Observasi 

a) Berdasarkan lampiran nilai rata-rata hasil tes pada siklus I adalah 67 dengan ketuntasan 6,3 

b) Berdasarkan lampiran skor rata-rata hasil observasi terhadap guru adalah 3,33 dan skor rata-rata hasil observasi terhadap siswa adalah 3,27
4) Refleksi 

Berdasarkan hasil pengamatan pada pembelajaran siklus I diperoleh refleksi sebagai berikut : 

a) Masih kurangnya keterampilan guru dalam menerapkan metode pembelajaran “Kooperatif Jigsaw”. Hal ini disebabkan karena metode ini merupakan metode yang baru pertama kali diterapkan dalam pembelajaran baik oleh guru maupun siswa. Namun karena kecekatan guru hal ini tidak berlangsung lama sehingga proses pembelajaran tidak terlalu terganggu. Selain itu terdapat kurangnya peranan guru dalam pembelajaran kooperatif. Guru menyerahkan segalanya kepada pihak siswa. Hal itu tidaklah salah, akan tetapi bagaimanapun siswa masih butuh bimbingan dan pengarahan, apalagi dalam hal yang baru dan mereka masih kelas III. 

Dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan guru mengundang jawaban serentak dari siswa, sering kali pertanyaan guru terlalu mudah, sehingga siswa cepat menjawabnya. Selain itu guru tidak mengarahkan pertanyaannya untuk siswa tertentu, tetapi untuk seluruh siswa. Dalam proses pembelajaran hal itu tidak baik dikarenakan guru akan kesulitan sendiri mengetahui siswa mana benar-benar mengerti dan siswa mana yang belum mengerti. Sulit memang untuk menghilangkan sebuah kebiasaan, akan tetapi hal itu harus dilakukan demi kelancaran dan tercapainya tujuan belajar. 

b) Siswa belum terbiasa dengan penerapan metode pembelajaran “Kooperatif Jigsaw”. Hal ini tampak ketika siswa menyampaikan informasi apa yang mereka dapat dalam kelompok ahli ke kelompok asal mereka dan ada siswa yang belum lancar dan juga masih ragu-ragu, sehingga masih banyak siswa yang belum jelas dengan apa yang disampaiakan temannya. Dalam hal ini guru turun tangan untuk menjelaskan kembali apa yang disampaiakan oleh siswa kepada temannya. 
c) Sebagian siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal latihan. Di sini guru harus mengulang kembali apa yang telah disampaikan siswa benar-benar mengerti. Guru selalu memberi mereka motivasi dengan cara memancing mereka untuk berpikir ke arah jawaban soal yang sedang mereka pecahkan. Dengan motivasi itulah siswa menjadi bersemangat untuk mengerjakan soal latihan sehingga semua tugas dapat terselesaikan dengan baik. 
d) Kalau melihat hasil postes, dilaksanakan setelah akhir siklu I diperoleh rat-rata nilai sebesar 6,7 dengan ketuntasan belajar klasikal 6. Maka dari itu, siklus I perlu diulang kembali agar hasil belajar matematika siswa semakin meningkat dan ketuntasan belajar siswa tercapai.
D. Pelaksanaan Siklus II

1) Perencanaan 

a) Menyusun tujuan pembelajaran khusus berupa Rencana Pembelajaran (RP) untuk pembelajaran klasikal dengan perkalian 3 bilangan 1 angka 

b) Menyusun soal dan kisi-kisi akhir siklus dengan materi perkalian 

c) Membentuk kelompok kecil 
d) Pembuatan kartu bilangan. 
2) Tindakan 

a). Melaksanakan scenario pembelajaran yang telah direncanakan meliputi 
(1) Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan alat peraga kartu bilangan. 
(2) Guru memberikan soal latihan yang harus diselesaikan oleh siswa. 

(3) Guru membentuk kelompok kecil. 

(4) Guru membagi lembar tugas. 

b) Setelah scenario pembelajaran dilaksanakan, diadakan postes untuk mengetahui perkembangan siswa. 
3) Observasi

a) Berdasarkan nilai rata-rata hasil tes pada siklus II adalah 71,7 dengan ketuntasan 6,6. 

b) Berdasarkan hasil observasi terhadap guru adalah 3,83 dan skor rata-rata hasil observasi terhadap siswa adalah 3,38. 
4) Refleksi 

Hasil refleksi dalam siklus II menunjukkan bahwa guru mulai dapay menerapkan metode pembelajaran “Kooperatif Jigsaw” dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran berlangsung dengan lancer dan guru juga berperan aktif dalam pembelajaran “Kooperatif Jigsaw”, sehingga scenario pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Siswapun mulai dapat terbiasa pembelajaran “Kooperatif Jigsaw”. Siswa terbiasa dengan pola belajar bersama, siswa benar-benar memiliki tanggung jawab dalam kelompoknya dan siswa sudah bertambah terampil dalam menggunakan alat peraga, serta siswa sudah terampil dalam menjelaskan atau memberi informasi kepada kelompok atau temannya, dan guru hanya menegaskan kembali apa yang telah disampaikan oleh masing-masnig siswa dalam kelompok. 
Pada siklus II terjadi perubahan kelompok, yaitu sebagian kelompok I menjadi anggota kelompok VI dan sebaliknya. Hal ini dimaksudkan agar siswa yang mempunyai kemampuan kurang dapat mengerjakan soal yang lebih sukar dengan dipimpin seorang teman yang mempunyai kemampuan di atas merka. 

Hasil postes diakhir siklus II diperoleh rata-rata nilai sebesar 71 dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 100%, berdasarkan hasil belajar pada akhir siklus II telah mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan siklus I. Oleh karena itu maka tindakan dalam PTK ini cukup sampai siklus II. 
E. Hasil Penelitian

1. Siklus I

a. Berdasarkan analisis hasil belajar terdapat 12 siswa dari 32 siswa yang terdapat nilai kurang dari 60 atau 37,5% dan siswa yang mendapat nilai lebih dari 60 (> 60) adalah 20 siswa atau 62,5%. Nilai rata-rata kelas 65,6

Tabel 4.1 
Hasil belajar dan ketuntasan siklus I

	Kegiatan 
	Nilai terendah
	Nilai tertnggi
	Rata-rata
	Ketuntasan 

	Siklus I
	30
	80
	65,6
	62,5%


b. Berdasarkan analisis hasil observasi kegiatan belajar siswa, hasil observasi adalah 3,33 dan hasil observasi guru adalah 3,27. 

Tabel 4.2  
Perolehan Skor Observasi Siswa dan Observasi Guru Siklus I

	Kegiatan
	Skor observasi siswa
	Persentase
	Skor observasi guru
	Persentase

	Siklus I
	3,33
	66,6%
	3,27
	65,4%


2. Siklus II
a. Berdasarkan analisis hasil belajar nilai rata-rata hasil tes pada siklus II adalah 76,9 dengan persentase ketuntasan 81,3%. 

Tabel 4.3 
Hasil belajar dan ketuntasan siklus II

	Kegiatan
	Nilai terendah
	Nilai tertnggi
	Rata-rata
	Ketuntasan

	Siklus II
	50
	100
	76,9
	81,3%


b. Berdasarkan analisis hasil observasi siswa adalah 4,18 dan hasil observasi terhadap guru adalah 4,2 

Tabel 4.4 
Perolehan Skor Observasi Siswa dan Observasi Guru Siklus II

	Kegiatan
	Skor observasi siswa
	Persentase
	Skor observasi guru
	Persentase

	Siklus II
	4,18
	83,6%
	4,2
	84%


Secara keseluruhan hasil penelitian yang dialaksanakan sebanyak 2 siklus seperti nampak pada tabel berikut :

Tabel 4.5 
Hasil penelitian siklus I dan siklus II

	Kegiatan
	Nilai rata-rata
	Ketuntasan
	Skor observasi siswa
	Persentase skor observasi siswa
	Skor observasi guru
	Persentase skor observasi guru

	Siklus I
	65,6
	62,5%
	3,33
	66,6%
	3,27
	65,4%

	Siklus II
	76,9
	81,3%
	4,18
	83,6%
	4,2
	84%


Peningkatan nilai rata-rata maupun ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pula melalui grafik berikut :
Grafik 4.1
Nilai Rata-rata Ketuntasan Belajar Siswa Per Siklus
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Grafik 4.2 
Ketuntasan Belajar Siswa Per siklus
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Berdasarkan data hasil penelitian dan grafik persiklus di atas nampak bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan metode jigsaw memberikan peningkatan hasil yang signifikan. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata siklus I sebesar 65,6 menjadi 76,9 pada siklus II. Begitu pula halnya dengan ketuntasan belajar, semula pada siklus I hanya 62,5% menjadi 81,3% pada siklus II, ini membuktikan bahwa metode jigsaw memberikan kontribusi yang cukup baik terhadap ketuntasan belajar matematika siswa.
Jika dilihat dari aktivitas siswa maupun guru dalam pembelajaran pun menunjukkan peningkatan skor yang lebih baik, hal ini membuktikan bahwa melalui pembelajaran dengan menggunakan metode jigsaw membuat siswa merasa senang karena lebih banyak terlibat dalam pembelajaran dan guru merasa nyaman dalam mengajar.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan memanfaatkan kartu bilangan dapat meningkatkan keterampilan berhitung siswa kelas III  MI Al-Khaeriyah Kepandean. Hal ini terlihat dari hasil belajar rata-rata siswa yang mengalami kenaikan dari siklus I ke siklus II yaitu dari 65,6 menjadi 76,9 begitu pula ketuntasan belajar siswa juga mengalami kenaikan dari 62,50% pada siklus I menjadi 81,30% pada siklus II.

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas  maka pada penelitian ini dapat diajukan saran-saran sebagai berikut  
1) Guru kelas III MI kiranya dalam mengajar pokok bahasan perkalian dapat mengimplementasikan pembelajaran kooperatif salah satunya dengan memanfaatkan kartu bilangan. 

2) Belajar kelompok dalam menyelesaikan tugas sangat bermanfaat bagi keberhasilan seorang siswa. Melalui belajar kelompok Siswa dilatih untuk pandai bergaul dan bekerja sama secara harmonis dalam kegiatan yang positif, oleh karena itu seyogyanya dalam pembelajaran siswa dimotivasi untuk dapat melakukan pembelajaran secara ber kelompok. 

DAFTAR PUSTAKA

Astuti, Budi, Model Pembelajaran Aktif dan Kreatif Berbasis Kompetensi, Bandung:   Dikbud, 2001.
Bobbi Deporter dan Mike Hernacki, Quantum Learning, Diterjemahkan oleh Alwiyah Abdurahman, Bandung : Kaifa, 1999.

Djamarah, Bahri Syaiful, Psikologi Belajar. Jakarta : Rineka Cipta, 2002.
Hamalik, Oemar, Kurikulum dan Pembelajaran.Jakarta: Bumi Aksara,  2003.
____________, Proses Belajar Mengajar, Jakarta : Bumi Aksara, 2003.

Hopkins, David. A Teacher’s Guide to Classroom Research. Philadelphia: Open University Press. H. 1993.
http//www.slidoshare.net/ciliboh/pembelajaran-kontekstual
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/07/31/cooperative-learning-teknik-jigsaw/ diakses tanggal 31 Mei 2013 pukul 05.23
Lie, Anita. 1999. Metode Pembelajaran Gotong Royong. Surabaya : Citra Media.
Mulyono Abraham, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, Jakarta : Rineka Cipta , 1999. 
Muslich, Masnur, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual,  Jakarta : Bumi Aksara, 2000.

Muslimin, Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif,  Universitas Negeri Surabaya, 2005. 
Nasution, Andi Hakim, Landasan Matematika, Jakarta : Karya Aksara, 1982.
Purwanto , Ngalim, Psikologi Pendidikan, Bandung : Remaja Rosdakarya, 1992.
Ruseffendi. Pendidikan Matematka 3. Jakarta: Depdikbud. 1996.
S. Nasution tahun, Berbagai Pendekatan Dalam Belajar Mengajar, Jakarta : Bumi Aksara, 1982
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar_Mengajar. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2001.

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta : Rineka Cipta, 1995.
Slavin, Robert E, Cooperative Learning, Teori, riset dan Praktek, diterjemahkan oleh Nurulita, Bandung : Nusa Media, 2009.

Sudjana, Nana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung : Sinar Bumi Algesnido, 2000.
Suharsono, Melejitkan IQ, EQ dan SQ, Jakarta : Ummah Publishing, 2000
Suwarto. WA,. 2011. PTK : Konsep Dasar dan Prosedur Pelaksanaannya. Makalah yang disampaikan dalam Pelatihan Pelaksanaan Sekolah Dasar Standart Nasional di Kota Surakara, 2 Januari 2011.
Syah, Muhibin, Psikologi Pendidikan, Bandung : Remaja Rosdakarya, 1997.







1














8





Kelompok Asal





Kelompok Ahli





planning





reflecting





acting








observing





observe





observe





act





reflect





act





reflect





plan





plan











56











68











82











84








� Slavin Robert E, Cooperative Learning, Teori, riset dan Praktek, diterjemahkan oleh Nurulita, (Bandung : Nusa Media, 2009), h. 34.


� Ibid, p.117.


� Anita Lie, Metode Pembelajaran Gotong Royong, (Surabaya : Citra Media. 1999), p.73.


� Budi Astuti, Model Pembelajaran Aktif dan Kreatif Berbasis Kompetensi (Bandung :   Dikbud, 2001), p.3.


�  Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta : Alfabeta), p. 205


� �HYPERLINK "http://sumsel.kemenag.go.idfiledokumenmodeljigsaw.pdf"�http://sumsel.kemenag.go.idfiledokumenmodeljigsaw.pdf� 


� Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), pp. 42-43


� �HYPERLINK "http://3bkelompok7matematika.blogspot.com/"�http://3bkelompok7matematika.blogspot.com/� .


� http//www.slidoshare.net/ciliboh/pembelajaran-kontekstual


� Bobbi Deporter dan Mike Hernacki, Quantum Learning, penerjemah Alwiyah Abdurahman, (Bandung : Kaifa, 1999), p.264.


� �HYPERLINK "http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/07/31/cooperative-learning-teknik-jigsaw/%20diakses"�http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/07/31/cooperative-learning-teknik-jigsaw/ diakses� tanggal 31 Mei 2013 pukul 05.23


� Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), p.73


� Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algensido Offset. 1989), p. 22


� Ibid. p. 22


� Ibid. p. 39


� Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar,  Edisi Ke-2 cetakan-IV,(Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2004), p. 3.


� Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), p. 161.


� Suharsono, Melejitkan IQ, EQ dan SQ, (Jakarta : Ummah Publishing, 2000), p.96.


� AM, Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada 2001). p. 54.





�Andi Hakim Nasution, Landasan Matematika, (Jakarta : Karya Aksara, 1982), p. 98.





� Ruseffendi, Pendidikan Matematka 3, (Jakarta: Depdikbud, 1996),  pp. 227-228.


� Suwarto. WA, PTK : Penelitian Tindakan Kelas dan Struktur Penulisannya. Makalah yang disampaikan dalam Pelatihan Pelaksanaan Sekolah Dasar Standart Nasional di Kota Surakara, 2 Januari 2011.


� David Hopkins, A Teacher’s Guide to Classroom Research, (Philadelphia : Open University Press. 1993), pp. 44-45.


� Op. cit. pp. 3-4


� Op. cit. h. 5


�  Op. cit. p. 6





